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ABSTRAK 
 

Di Indoneisa industri keuangan dan perbankan menjadi industri yang paling 
banyak dirugikan ke-tiga setelah pemerintah dan industri pertambangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk meneliti terkait pengaruh fraud pentagon dan financial distress 
terhadap fraudulent financial reporting pada bank yang terdaftar di BEI. 
Menggunakan variabel dependen yaitu fraudulent financial reporting dan variabel 
independen yaitu financial target, external pressure, ineffective monitoring, change 
in auditor, change in director, CEO Duality, dan financial distress dengan 
mengambil sampel sebanyak 47 bank yang terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian 
menujukkan variabel financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap 
fraudulent financial reporting. variabel external pressure berpengaruh negatif 
signifikan terhadap fradudulent financial reporting, sedangkan variabel yang tidak 
berpengaruh terhadap adalah financial target, ineffective monitoring, change in 
auditor, change in director, dan CEO Duality. 

Kata kunci: fraudulent financial reporting, fraud pentagon, financial distress 
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ABSTRACT 

 

In Indonesia, the financial and banking industries are the third most disadvantaged 
industries after the government and mining industries. This study aims to examine 
the effect of fraud pentagon and financial distress on fraudulent financial reporting 
in banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Using fraudulent financial 
reporting as the dependent variable and financial targets, external pressure, 
ineffective monitoring, change in auditor, change in director, CEO Duality, and 
financial distress as independent variables, a sample of 47 banks listed on the IDX 
was taken. The results of the study show that the financial distress variable has a 
significant positive effect on fraudulent financial reporting. The external pressure 
variable has a significant negative effect on fraudulent financial reporting, while the 
variables that have no effect are financial targets, ineffective monitoring, change in 
auditor, change in director, and CEO Duality. 

Keyword: fraudulent financial reporting, fraud pentagon, financial distress 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan terus mengalami pertumbuhan yang signifikan di 

Indonesia. Kinerja kredit perbankan Indonesia menunjukkan tren yang baik sejak 

tahun 2024 hingga triwulan kedua tahun 2025, dengan pertumbuhan mencapai 

7,77% menjadi Rp8.059,79 triliun pada bulan Juni 2025 dan kenaikan profitabilitas 

positif diangka 2,58%. Peningkatan profitabilitas ini menunjukkan bahwa bank telah 

menjaga stabilitas keuangan secara keseluruhan (OJK, 2025). pertumbuhan ini 

sejalan dengan meningkatnya harga saham di industri perbankan yang dapat 

memperkuat kemampuan mereka untuk menarik investasi lebih lanjut. Dalam sektor 

perbankan, harga saham merupakan indikasi penting kinerja bisnis karena harga 

saham mencerminkan sikap investor, kondisi pasar, dan kesehatan keuangan 

lembaga. Harga saham yang lebih tinggi sering kali mencerminkan optimisme 

investor terhadap kesuksesan bank di masa depan (Sismar & Difinubun, 2022). 

Pertumbuhan industri perbankan dan harga saham akan menaikkan angka 

persaingan industri keuangan dan tekanan ekonomi. Kondisi tersebut yang 

kemudian membuat manajemen perbankan berusaha untuk menyajikan laporan 

keuangan yang baik kepada stakeholders maupun investor, sehingga dapat memicu 

manajemen untuk melakukan segala bentuk kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan (Kusumosari & Solikhah, 2021). Menurut Prischayani (2020) penipuan 

laporan keuangan (Fraud) merupakan tindakan ilegal yang dapat membuat laporan 

keuangan menyesatkan semua pihak. Informasi menyesatkan dapat mencakup 
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perusahaan yang membesar-besarkan asetnya dan melaporkan liabilitas atau biaya 

lebih rendah dari nilai sebenarnya (understating). Biasanya perusahaan melakukan 

perilaku tidak etis ini untuk menjaga reputasi dan memastikan tetap menonjol dalam 

profitabilitasnya. 

Fenomena Fraud sudah banyak terjadi di Indonesia. Salah satu kecurangan 

laporan keuangan dalam sektor perbankan yaitu terjadi pada Bank Bukopin pada 

tahun 2016 (Lionardi & Suhartono, 2022). Kecurangan pada Bank Bukopin yaitu 

dengan manipulasi 100.000 data catatan kartu kredit selama lima tahun, yang 

mengakibatkan peningkatan yang tidak wajar pada pendapatan berbasis komisi dan 

posisi kredit.  Selain itu, Bank Bukopin mengurangi komisi dan cadangan kartu 

kredit serta memperbarui laba bersih tahun 2016. Setelah manipulasi, Bank Bukopin 

harus bertanggung jawab dan merevisi laporan keuangannya. Tanpa manipulasi, 

laporan keuangan menunjukkan penurunan ekuitas dan CAR (Capital Adequacy 

Ratio) sebesar 10,52% (Juniarty & Kurniawati, 2025).  

Indonesia berada di posisi ketiga sebagai negara dengan jumlah kasus 

penipuan terbanyak di kawasan Asia-Pasifik. Dikutip dari hasil penelitian tentang 

tingkat penipuan di Indonesia berdasarkan Survei Association Of Certified Fraud 

Examiners Indonesia (ACFE) pada tahun 2025, terlihat bahwa nilai kerugian rata-

rata dari financial statement fraud yang terjadi di Indonesia mencapai 1 miliar s.d 

50 miliar rupiah. Survei ini dari sumber hasil penelitian pada Survei Penipuan 

Indonesia (SFI), yang didasarkan pada Report to the Nations (RTTN) (ACFE, 2025). 
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Berdasarkan survei, Kerugian dari adanya fraud sangat berdampak bagi industri-

industri yang ada di Indonesia.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 : Jenis Industri yang Paling Dirugikan oleh Fraud 
Sumber : (ACFE, 2025) 

Gambar diatas merupakan hasil survei ACFE pada tahun 2025 yang 

menunjukkan jika industri keuangan dan perbankan menjadi industri ke tiga setelah 

pemerintah dan industri pertambangan yang paling banyak dirugikan oleh kasus 

fraud. Kecurangan ini terjadi di banyak institusi di Indonesia. BUMN sendiri 

menepati posisi ke empat dengan institusi yang paling banyak terjadi fraud setelah 

institusi pemerintah, pemerintah daerah, dan perusahaan swasta. Nilai kerugian rata 

rata perkasus fraud di BUMN sendiri mencapai 1 miliar s.d 50 miliar. Nilai ini sama 

dengan  nilai kerugian rata-rata dari financial statement fraud yang terjadi di 

Indonesia, maka kemungkinan kecurangan yang terjadi di BUMN termasuk lembaga 

keuangan dan perbankan adalah kasus kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2025). 

Saat ini OJK telah mengeluarkan strategi anti-fraud pada lembaga jasa keuangan 

yang dicantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

12 Tahun 2024 Tentang Penerapan Strategi Anti-Fraud Bagi Lembaga Jasa 
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Keuangan (LJK) yang menyatakan bahwa Pelaksanaan Strategi Anti-Penipuan 

menjamin bahwa operasi bisnis LJK tidak digunakan dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan penipuan. 

Menurut Milenia Dkk. (2021) kecurangan dalam laporan keuangan dapat 

disebabkan tiga faktor yang dikenal sebagai fraud triangle oleh Cressey pada tahun 

1953 yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization 

(rasionalisasi). Fraud triangle tersebut dikembangkan kembali oleh Hermanson dan 

Wolfe pada tahun 2004 yang dikenal sebagai fraud diamond.  Menurut hipotesis 

Wolfe & Hermanson (2004) fraud diamond yang terdiri dari empat elemen fraud 

triangle dengan tambahan elemen capability (kapasitas) yang dapat memengaruhi 

seseorang untuk melakukan penipuan. Hipotesis tersebut kemudian dijelaskan 

secara rinci oleh Howarth pada tahun 2011 dengan memasukkan elemen arrogance 

sebagai faktor yang menjelaskan motivasi untuk melakukan fraud (Howarth, C, 

2011).  Teori itu dinamakan fraud pentagon atau yang dikenal juga dengan akronim 

SCORE (Stimulus/Pressure, Capability, Opportunity, Rationalization, dan 

Ego/Arrogancy). Dalam konteks ini, Ego merujuk pada arogansi yang dimiliki oleh 

pelaku fraud dan berfungsi sebagai dorongan untuk melakukan kecurangan 

(Fathmaningrum & Anggarani, 2021). 

Menurut Skousen dkk. (2009) pressure akan terjadi ketika jumlah tenaga kerja 

suatu perusahaan menurun dari rata-rata tenaga kerja industri atau menjadi kurang 

produktif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memaksimalkan 

asetnya dan tidak dapat menggunakan dana investasi secara efisien. Burlacu dkk., 

(2025) dalam penelitiannya membuktikan bahwa adanya pressure dapat 
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menimbulkan tantangan bagi praktik pelaporan keuangan perusahaan sehingga 

berpotensi menimbulkan kecurangan. 

 Praktik terjadinya fraud juga bisa disebabkan karena lemahnya pengendalian 

internal. Menurut Sabrina dkk. (2020) dengan lemahnya pengendalian internal, 

buruknya pengawasan manajemen, dan pemanfaatan posisi jabatan semuanya 

berkontribusi pada kemungkinan terjadinya kecurangan. Hal tersebut disebut dengan 

opportunity (kesempatan) dalam manajemen yang menunjukkan adanya keinginan 

untuk melakukan penyajian tunggal tentang laporan keuangan. Penelitian Lisa dkk. 

(2025) menjelaskan bahwa opportunity berpengaruh positif dalam mendorong 

individu atau kelompok untuk melakukan fraud. Adanya opportunity ini muncul 

karena sistem pengendalian internal yang lemah, kurangnya pengawasan, dan 

kebebasan akses ke sumber daya perusahaan.  

Di sisi lain, fraud bisa dilihat dalam perspeksi rationalization yaitu tindakan 

dalam mendorong orang untuk melakukan kecurangan dan meyakini bahwa 

kecurangan tersebut sah (Sabrina dkk., 2020). Penelitian Nadhim dkk. (2025) 

membuktikan bahwa salah satu yang menyebabkan terjadinya fraud adalah dengan 

rationalization yang artinya bahwa memungkinkan pelaku untuk membenarkan 

tindakan kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat rationalization akan 

meningkatkan risiko terjadinya fraud. Selanjutnya capability menurut Nadziliyah & 

Primasari (2022) merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan, Diantaranya adalah posisi di perusahaan, kecerdasan 

mereka, kejujuran mereka, dan keterampilan mereka, yang memaksa mereka untuk 

melakukan kecurangan. Penelitian (A. Siregar & Murwaningsari, 2022) 
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membuktikan bahwa capability memiliki pengaruh yang positif terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa seseorang yang 

mempunyai keahlian teknis, pengalaman, posisi strategis, dan pengetahuan 

mendalam berpotensi dalam memanfaatkan kelemahan dan menyembunyikan jejak 

penipuan. 

Arogance menurut Nainggolan (2023) adalah perilaku yang mencerminkan 

rasa superioritas, serta menunjukkan kurangnya kesadaran akibat sifat serakah dan 

pola pikir yang menganggap bahwa aturan yang ada tidak berlaku bagi mereka. 

Penelitian oleh Sukmadilaga dkk. (2022) membuktikan bahwa arrogance berpotensi 

menyebabkan kecurangan laporan keuangan. Arrogance memberikan pelaku kesan 

bahwa kebijakan dan prosedur internal tidak berlaku padanya sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya penipuan. Dalam penjelasan tersebut, 

menyatakan bahwa konsep fraud pentagon terdapat lima faktor yang mengakibatkan 

penipuan dalam laporan keuangan, yaitu pressure (tekanan), opportunity 

(kesempatan), rationalization (rasionalisasi), capability (kompetensi), dan 

arrogance (arogansi) (Nainggolan, 2023).  

Penelitian terkait fraud sudah banyak yang meneliti terlebih fraud pentagon. 

Salah satunya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh Situngkir & Triyanto 

(2020a) membuktikan bahwa fraud pentagon secara bersamaan berpengaruh 

terhadap fraudulent financial reporting. dalam penelitian tersebut membuktikan 

bahwa perusahaan dengan rasio pertumbuhan aset yang tinggi diduga melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan karena rasio tersebut mengindikasikan bahwa 

situasi keuangan perusahaan tidak stabil. Jadi dengan memanipulasi laporan 
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keuangan akan membantu perusahaan menunjukkan keadaaan keuangan yang baik. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Patriotik & Kuntadi (2023) 

membuktikan bahwa keadaan keuangan dari tercapainya target tidak menjadi dasar 

pertimbangan manajemen melakukan kecurangan. Tetapi kecurangan laporan 

keuangan dapat di deteksi dengan dengan adanya pergantian dewan direksi. Hal ini 

dikarenakan direktur dan pemilik bisnis memiliki hubungan yang erat. Direktur 

dapat mengurangi prospek mendapatkan kompensasi dari pemilik bisnis jika terjadi 

penipuan, sehingga direktur tidak dapat memberikan informasi yang akurat. 

Selain dari elemen fraud pentagon, kecurangan juga bisa disebabkan karena 

kesulitan keuangan (financial distress). Menurut Karyono (2013) terjadinya 

kecurangan laporan keuangan ini terjadi karena rendahnya keuntungan atau 

krisisnya operasional keuangan sehingga perusahaan melakukan manipulasi laporan 

keuangan dengan maksud memberikan gambaran keuntungan yang besar dan 

keuangan yang sehat (overstated). Financial distress dipicu oleh kesalahan dalam 

proses pengambilan keputusan yang tidak tepat serta ketidakmampuan manajemen 

dalam melaksanakan tugasnya (Zhulfania & Avionita, 2023). Financial distress di 

perbankan biasanya di deteksi melalui indikator-indikator keuangan seperti 

penurunan likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Masalah-masalah ini dapat 

menyebabkan gangguan operasional atau intervensi dari pemerintah. Dalam 

mengukur dan memprediksi financial distress, Z-Score sudah banyak digunakan 

sebagai alat utama oleh peneliti di seluruh dunia (Altman dkk., 2017). 

Penelitian oleh Hidayah & Sayekti (2023) membuktikan bahwa financial 

distress berpengaruh terhadap kesulitan keuangan.  Artinya, Ketika suatu bisnis 
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berada dalam posisi keuangan yang buruk, manajemennya mungkin dapat 

memanfaatkan situasi tersebut dengan menggunakan praktik kecurangan untuk 

meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk dicatat bahwa ada 

kemungkinan laporan keuangan akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

masalah keuangan perusahaan dalam penelitian ini. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Utami & Pusparini (2019) yang membuktikan bahwa kesulitan keuangan 

cenderung dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan agar bisa disajikan 

dengan keadaan keuangan yang baik. 

Dari latar belakang tersebut menunjukkan bahwa penelitian terkait fraudulent 

financial reporting telah dilakukan sebelumnya namun hasil masih menunjukkan 

perbedaan yang tidak konsisten diantara variabel yang digunakan. Variabel yang 

digunakan dalam beberapa penelitian menunjukan adanya pengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting, tetapi dalam penelitian yang lain menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh terhadap fraudulent financial reporting.  Penelitian terkait 

fraud tersebut juga masih banyak dilakukan pada industri non-bank sehingga 

penelitian ini relevan untuk dilakukan terlebih di sektor perbankan. Selain itu, dalam 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan elemen fraud dalam mendeteksi 

fraudulent financial reporting tanpa mempertimbangkan variabel financial distress 

padahal kesulitan keuangan merupakan salah satu pemicu perusahaan melakukan 

fraud. Maka dari itu, Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk meneliti Pengaruh Elemen Fraud Pentagon dan Finacial Distress 

Terhadap Fraudulent financial reporting di Bank Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Apakah pressure (tekanan) dapat mendeteksi fraudulent financial reporting 

pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

2. Apakah opportunity (kesempatan) dapat mendeteksi f fraudulent financial 

reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah rationalization (Rasionalisasi) dapat mendeteksi fraudulent financial 

reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

4. Apakah capacity (Kemampuan) dapat mendeteksi fraudulent financial reporting 

pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah arrogance (Kesombongan) dapat mendeteksi fraudulent financial 

reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

6. Apakah financial distress dapat mendeteksi fraudulent financial reporting pada 

bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh pressure (tekanan) dalam mendeteksi fraudulent 

financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk menguji pengaruh opportunity (kesempatan) dalam fraudulent financial 

reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji pengaruh rationalization (Rasionalisasi) dalam mendeteksi 

fraudulent financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menguji pengaruh capability (Kemampuan) dalam mendeteksi fraudulent 

financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

5. Untuk menguji pengaruh arrogance (Kesombongan) dalam mendeteksi 

fraudulent financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk menguji pengaruh financial distress (kesulitan keuangan) dalam 

mendeteksi fraudulent financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk Akademisi 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan nilai tambah bagi 

literatur akuntansi forensik dan perbankan Islam. Penelitian ini berfokus pada 5 

elemen Fraud Pentagon (pressure, opportunity, rasionalization, capability, 

arrogance) dan financial distress yang diharapkan akan menjadi sumber 

referensi untuk penelitian lanjutan dalam memprediksi fraudulent financial 

reporting. Penelitian ini juga bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang penerapan teori deteksi kecurangan dalam konteks perbankan  dan 

diharapkan bisa mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang adaptasi teori 

dan model deteksi kecurangan dalam konteks lokal dan budaya yang berbeda. 

Selain itu penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kerja sama antara peneliti 

dan praktisi untuk mengembangkan penelitian yang lebih relevan dan aplikatif. 

2. Untuk Praktisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada praktik perbankan 

terutama bagi auditor, manajer risiko, dan otoritas seperti OJK, studi ini akan 

sangat bermanfaat bagi para profesional di sektor perbankan syariah. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip Fraud Pentagon (pressure, opportunity, 

rasionalization, capability, arrogance) dan financial distress untuk mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan, manajemen dapat memperoleh alat yang lebih 

efektif untuk mencegah kecurangan. Hal ini dapat membantu perbankan di 

Indonesia untuk lebih aktif melakukan pemantauan, mengurangi risiko 

kecurangan, dan menekankan transparansi. 

E. Sistematika penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, penulis menyajikan dalam 

lima pembahasan secara garis besar, dengan rincian sebagai berikut  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama menjelaskan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah dimana membahas alasan dibalik judul penelitian diambil. Bab ini juga 
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mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab dua memuat uraian tentang konsep-konsep yang mendasari penelitian, 

terutama penjelasan tentang variabel-variabel yang diteliti. Bab ini juga membahas 

landasan teori, kerangka pemikiran, tinjauan penelitian sebelumnya, dan perumusan 

hipotesis yang menjadi dasar analisis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab tiga menjelaskan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Ini mencakup jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, variabel penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab empat menjelaskan tentang gambaran umum dasar tentang topik 

penelitian, analisis deskripsi nya, pengujian hipotesis dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

BAB V PENUTUP 

Bab lima menguraikan hasil penelitian dan memberikan rekomendasi kepada 

pihak-pihak terkait untuk pertimbangan dan penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian yang berjudul pengaruh fraud pentagon dan financial 

distress terhadap fraudulent financial reporting pada bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan menggunakan variabel independen yaitu financial target 

(X1), external pressure (X2), ineffective monitoring (X3), change in auditor (X4), 

change in director (X5), CEO Duality (X6), financial distress (X7) dan variabel 

dependen (Y) menunjukkan bahwa berdasarkan uji simultan variabel independen 

yang digunakan berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. hal ini 

menunjukkan bahwa elemen fraud pentagon dan keculitan keuangan bisa 

mempengaruhi adanya kecurangan laporan keuangan di bank yang terdaftar di BEI. 

Sedangkan secara parsial variabel financial target (X1) memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini 

mengindikasikan bahwasanya tekanan keuangan dalam perbankan tidak selalu 

menjadi pemicu terjadinya kecurangan laporan keuangan. Variabel external 

pressure (X2) memiliki pengaruh negative signifikan terhadap fraudulent financial 

reporting. hal ini menunjukkan bahwa pada bank di BEI tekanan dari luar justru 

menurunkan potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Variabel ineffective monitoring (X3) memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap fraudulent financial reporting. hal ini menunjukkan bahwa 

pengawasan yang sektor perbankan sudah tergolong baik dan efisien karena sektor 

perbankan berada di pengawasan langsung oleh OJK. variabel change in auditor 

(X4) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap fraudulent financial 
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reporting. hal ini menunjukkan bahwa sektor perbankan yang diawasi langsung oleh 

OJK menjadikan pergantian auditornya hanya sebagai rutinitas administratif dan 

kepatuhan pada regulasi nya sehingga kualitas laporan keuangan tidak terganggu. 

Variabel change in director (X5) memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial reporting. hal ini menunjukan bahwa pergantian 

direktur tidak berdampak besar pada peluang terjadinya kecurangan laporan 

keuangan karena perbankan di Indonesia sendiri memiliki regulasi yang tinggi 

sehingga pergantian direktur harus melalui fit and proper test dari OJK langsung.  

Variabel CEO Duality (X5) memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial reporting. Hal ini disebabkan sistem two-tier board 

yang memisahkan fungsi direksi dan komisaris sesuai dengan regulais OJK, 

sehingga perubahan jajaran direksi tidak otomatis menjadi pendorong terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Variabel financial distress (X6) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap fradudulent financial reporting. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegagalan financial yang dialami oleh bank akan memberikan 

tekanan bagi manajemen untuk menyembunyikan kegagalan kinerja dengan 

meanipulasi laporan keuangan agar investor tetap menyalurkan dana pada bank.  

B. Keterbatasan 

Penulis menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dalam penyusunan 

skripsi ini. Oleh sebab itu diharapkan peneliti selanjutnya bisa mengembangkan 

penelitian ini, sehingga kedepannnya bisa mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif dan akurat. Keterbatasan salam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. 
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1. Ukuran sampel terbatas karena hanya menggunakan objek tertentu yaitu pada 

bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja dan masih kurang fokus pada 

sektor perbankan syariah. 

2. Masih kurangnya indikator dalam mengukur fraud pentagon dan financial 

distress terhadap fraudulent financial reporting yang digunakan dalam 

penelitian ini. Banyak proksi yang masih perlu dicoba untuk megukur indikasi 

terjadi nya fraud terlebih pada sektor perbankan 

C. Implikasi 

Penelitian ini memuat beberapa implementasi baik secara praktis maupun 

akademis yang di dapat setelah melakukan pengujian statistic dan tambahan 

argument. Implikasi yang bisa diberikan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara praktis penelitian ini mampu mengevaluasi sejauh mana kontribusi dari 

kelima elemen fraud pentagon yang di proksikan dengan financial target, 

external pressure, ineffective monitoring, change in auditor, change in director, 

CEO Duality dan financial distress pada fraudulent financial reporting yang di 

proksikan menggunakan f-score pasa sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

2. Secara akademis penelitian ini mampu mengindikasi faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada sektor perbankan 

dengan menggunakan proksi yang yang digunakan. Selain itu, penelitian ini 

mampu memberikan kontribusi teoritis dengan menggunakan indikator proksi 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
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D. Saran 

Berikut merupakan saran yang diberikan peneliti untuk menyempurnakan pada 

penelitain selanjutnya. 

1. Perlunya tambahan jumlah bank sebagai sampel seperti seluruh bank di 

Indonesia atau lebih spesifik kembali dengan menggunakan bank umum syariah 

di Indonesia atau negara lain agar lebih fokus pada sektor perbankan syariah. 

2. Perlu tambahan proksi atau pergantian proksi yang lebih tepat untuk mengukur 

fraudulent financial reporting pada sektor perbankan. Penambahan proksi 

menjadi rekomendasi dari penelitian ini yang mampu memberikan kontribusi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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